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ABSTRAKSI SKRIPEI
PENGARUH LINGKUNGAN PEMUKIMAN KUMUH
TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA
MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI

PALANGKARAYA
DI SEKITAR DANAU SEHA

Penelitian ini mengamukakan permasalahan tentang latar
belakang yang mempengaruhi prestasi belajar siswa Madrasah
*

Tsanawiyah Negeri Palangkaraya dalam hal ini adalah siswa yang

bertempat tinggal di lingkungan pemukiman kumuh.

Hal ini bertolak dari anggapan dasar bahwa : Lingkungan
di mana siswa bertempat tinggal sangat be;pengaruh terhadap
prestasi belajar di sekolah. Eemudian dirumuskan dalam
Hipotesis yang akan diuji yaitu : "Ada hubungan yang kuat
antara lingkungan pemukiman kumuh dengan prestdsi belajdr
siswa dan semakin kumuh pemukiman semakin rendah prestasi

belajar siswa”.

Penelitian ini diharapkan berguna bagi penentu
kebijaksanaan, lembaga-lembaga kependidikan, orang tua, siswa
dan guru dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan belajar
mengajar, agar supﬂ?p siswa dapat memperoleh prestasi belajar

vang lebih baik.

Populasi penelitian adalah seluruh siswa Madrasah
Tsanawiyah yang bertempat tinggal di lingkungan pemukiman
kumuh sebanyak 184 siswa terdiri dari 6 lokasi. Sedangkan

sampelnya terdiri dari 25% dengan setiap lokasi terwakili.

—
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Data dikumpulkan dengan menggunakan beberapa teknik
Obesrvasi, Wawancara mendalam, Dokumenter dan Wawancara yang
menggunakan Kuesioner sebagai pedoman. Setelah data terkumpul
lalu dianalisa dengan teknik analisa Kuvantitatif dan
Kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara lingkungan pemukiman dengan prestasi belajar
siswa karena ( r = 0,495 > 0,291 > 0,276 atau r > t 5% > t 1 )
Juga semakin kumuh lingkungan di mana siswa bertempat tinggal

semakin rendah prestasi belajar siswa.

Dari hasil temuan dalam penelitian, telah dikemukakan
beberapa saran baik untuk siswa maupun pendidik yang terkait
antara lain : belajar dengan sistim Siswa Kunjung dan Tutor
Sebaya. dengan maksud siswa dapat memperoleh prestasi yang
seoptimal mungkin, tanpa terganggu oleh lingkungan yang kurang
menunjang.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam Garis-garis Besar Haluan Negara (GBHN) ketetapan
KPR RI Nowmor II/MPR/1888, (1988:ITI) terlihat bahwa tujuan
pendidikan dititikberatkan pada peningkatan kualitas manusia,
ketagwaan, kecerdasan, budi pekerti, berkepribadian,
berdisiplin, dan bekerja keras, terampil serta sehat jasmani
dan rohani.

Sedangkan tujuan pendidikan 1Islam mnenurut Abmad D.
MHarimba, (1881:48) 1lebih 1luas 1lagi jangkausnnya, yaitu
terbentuknya kepribadian Muslim.

Sesungguhnya tujuan Pendidikan 1Islam identik dengan

tujuan hidup setiap MHuslim sebagaimana dalam Al Qur “an

dinyatakan

5 Y e Jdf N S ) [ P iy l: .-__.._t.__:..J A ;:)_._..‘I \_.;

AP (. e .,.\L:.'..'L_E: :’.__‘f}_}l i:._..'.

PP |
Artinya

Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah
Allah dengan merurnikan keta "atan kepada-Nya dalam
(menjalankan) agama lurus, dan supaya mereka mendirikan

Shalat, menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama yang

lurus. (Q.S. 96 : §5).



Dalam hal ini Ahmad D. Marimba (1981:44) lebih jauh
menyatakan, bahwa sebelum terbentuknya kepribadian Muslim,
Pendidikan Islam akan mencapai bob&rapa tuiuan nu.-éinra
antara lain :

Terbentuknya kecakapan jasmani, pengetahuan membaca,
menulis, ilmu-ilmu kemasyarakatan, kesusilaan, ke.ql-l.ﬂ'hJUOd
rohani. Kesemuanya itu terbentuk melalui proses di mana banyak
faktor yang mempengaruhi untuk mencapai tujuan tersebut.

Faktor-faktor itu menurut Sutari Imam Barnadib (1984:
35-41) yaitu 1 faktor tujuan, faktor pendidik, faktor anal
didik, faktor alat-alat dan faktor lingkungan. Dari kelims
faktor tersebut selalu bartautan dan saling mempengaruhi.
Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada q.ambar': 1.

Gambar tersebut memperlihatkan interaksi antara
anak dengan lingkungan yang erat hubungannya dalam mencapa’
tujuan atau prestasi belajar.

Melihat kenyataan yang ada suatu tantangan yang sangat
berat bagi pendidik di lembaga pendidikan Islam, khususnya d;
Madrasah Tsanawiyah. Sebab anak usia SMTP memasuki mas-
Pureal.

Menurut pendapat Sumadi Surya Brata (1987:219) vyang
menyatakan bahwa pada masa Pureal anak memiliki sifat khas.
yaitu ingin berkuasa dan ekstravers. Sikap ekstravers adalaﬁ
"Aku" sianak tidak sibuk dengan dirinya sendiri, melainkan

lingkunganlah yang sangat berperan.




Lingkungan (Environment) menurut M. Ngalim Purwanto
(1985:77) yaitu meliputi semua kondisi dalam dunia yang dengan
cara-cara tertentu mempengaruhi tinqiah laku, pertumbuhan,
perkembangan dalam proses kahidupan.

Sartain, dalam Ngalim Purwanto, (1985:77) ungflqi
lingkungan itu menjadi 3 bagian yaitu :

1. Lingkungan luar (eksternal orphycal environment)
2. Lingkungan dalam (inetrnal environment)
3. Lingkungan sosial (sosial environment)

Llnqkungap dalam hal ini pemukiman kumuh di kota-kots
besar memang bukanlah suatu hal yang baru. Sudah cukup lams
ikut wmewarnai kehidupan kota yang biasanya selalu disertai
dengan proses terjadinya urbanisasi.

 Untuk wilayah Kotamadya Palangkaraya yang tergolong
dalam katagori kumuh hasil penelitian Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Kotamadya Palangkaraya terdapat 33 RT dalan
11 RW terdapat di Kelurahan Pahandut, Palangka dan Kelurahan
Langkai. Sebelah Utara berbatasan dengan =sungai Kahayan,
sebelah Timur berbatasan dengan Pesanggrahan dan sebelah
Selatan berbatasan dengan jalan Akhmad Yani dan jalan Sudirman
dan sebelah Barat berbatasan dengan pelabuhan perusahaan
Pertamina. (lihat gambar : 2).

Meskipun pemukiman ini terletak diketiga kelurahan,
namun pada dasarnya 10&.:1 ini t-rhinpar di sekitar sungal
Kahayan. Ha! ini dikarenakan mayoritas penghuninya adalan

pendatang yang tidak mempunyal mata pencaharian tetap.




Selain itu faktor budaya yang menyebabkan penghuninya lebih
senang hidup di tepi sungai. Meskipun tanah d: Palangkarays
cukup luas dibandingkan dengan jumlah penduduknya.

Karena lokasi ini merupakan kostruksi pemuk imarn
penduduk, maka dengan sendirinya daerah irnipun merupakarn
tempat bermukimnya lnak-anik usia sekolah baik untuk tingkat
Sekolah Dasar maupun untuk tingkat-tingkat yang lebih tinggi.

Mengingat besarnya pengaruh lingkungan pemukiman
terhadap perkembangan dan pertumbuhan anak bailt fisik maupurn
tingkat intelektualitasnya, maka meneliti hubungan antars
lingkungan pemukiman dengan prestasi belajar anak, merupakar
penelitian vyang penting dan menarik, terutama bagi pars
pendidik atau orang-orang yang berkecimpuny dalam dunias
pendidikan.

Sehubungan dengan hal di atas maka peneliti sebaga
salah seorang pendidik dan yang selalu mencurahkan perhatian
terhadap hal-hal kependidikan, berusaha  untuk menelit:
hubungan pengaruh  dengan prestasi belajar anak. Un tul
memperlihatkan spesisikasi hubungan pengaruh ‘tersebut, mako
peneliti menitikberatkan perhatian pada murid MTsN yang
bertempat tinggal di pemukiman kumuh.

Ditetapkan siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri yanq
bertempat tinggal di Pemukiman kumuh sebagai obyek penelitian.
Hal ini disebabkan oleh adanya perbedaan presta=i belajar yang
mencolok antara ﬁrnﬂtlti siswa yang tinggal di Pemukiman tidal
kumuh dengan prestasi belajar siswa yang tinggal di Pemukimas

kumuh.




Perumusan Masalah

Biapoen dalam Rusmin Tumanggor (1979: 5) menyataka:
bahwa pemukiman yang semakin memburuk sangat besar pengrubnyas
terhadap mental dan sikap penduduk yang bersanghkutan.

Baegitu juga pendapat Soerjono Soekanto (1987:406-408)
bahwa lingkungan, orang tua, saudara-saudara dekat, kelompo!
sepermainan, kelompok pendidik sangat mempengaruhi tumbuhnya
motivasi dan keberhasilan study anak.

Pendapat di atas erat kaitannya dengan masalan
penelitian yang ingin peneliti pelajari. Secara seksama yaitu
untuk mencoba mempelajari hubungan pengaruh antara keadaan
lingkungan pemukiman dengan prestasi belajar s=iswa.

Dengan demikian secara spesifik penelitian ini ingin
menjawab beherapa masalah yang timbul akibat adanya hubungan
pengaruh  antara kondisi lingkungan pemukiman dengan prestas:
belajar murid. Dalam hal ini adalah murid Madrasah Tsanawiyah
Negeri Palangkaraya.

Untuk menjawab persoalan dalan penelitian ini maka
persoalan—persoalan utama yang akan dipelajari adalah 1@

1. Sejauh mana kondisi lingkungan telah menjadi fakto:
pendorong atau penghambat kegiatan belajar ciswa.

2. Adakah hubungan antara lingkungan pemukiman kumuh dengan
prestasi belajar.

. 11 Seherapa besar pengaruh lingkungan pemukiman kumub

terhadap prestasi belajar anak.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan yang akan dicapai dalam ﬁenelitian ini adalah :

1. Untuk mendapatkan data tentang kondisi lingkungan pemukiman

kumuh.

2. Untuk mendapatkan data tentang prestasi siswa 'Madrasah
Tsanawiyah Negeri Palangkaraya yang bertempat tinggal di
lingkungan kumuh.

3. Untuk menguiji ada tidaknya hubungan antara lingkungan
pemukiman kumuh dengan prestasi belajar siswa.

4. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh lingkungan

pemukiman kumuh terhadap prestasi belajar.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan, sebagai pemandu bagi guru
dalam kegiatan proses belajar mengajar. Selain itu yang lebih
penting adélah sebagai pemandu siswa yang berdomisili di
pemukiman kumuh untuk dapat belajar dengan tepat guna agar
memperoleh prestasi yang lebih baik.

Perumusan Hipotesa

Bertitik tolak dari latar belakang dan perumusan
masalah, peneliti menetapkan beberapa hipotesa sebagai dugaan
yang akan diuji dalam penelitian ini adalah :

1. Ada hubungan antara kondisi lingkungan pemukiman dengan

prestasi belajar siswa Madrasah Tsanawiyah.



2. FKondisi lingkungan pemukiman borpanoafuh terhadap
prestasi belajar siswa Madrasah Tsanawiyah.
Sistematika Penulisan

Sistem penulisan dalam laporan penelitian ini disusur
dalam enam bab yang terdiri dari :

Bab.I adalah pendahuluan yang mengemukakan tentang latar
belakang masalah, perumusan hipotesa dan sistematika
penulisan.

Bab.II mengemukakan tentang landasan teori hubungan
dengan lingkungan pemukiman dan pengaruhnya tertadap prestas:
belajar siswa. Selain itu juga mengenai kerangka berfikis
peneliti yang terletak pada akhir bab II tersebut.

Bab.IIT diuraikan tentang methodologi penelitian yang
meliputi jumlah populasi dan teknik penarikan contoh Jjugas
besarnya sampel, data dan sumber data serta teknik penqunp&lan
data, konsep dan pengukuran. Dalam konsep dan pengukuran
dijelaskan tentang batasan pengertian dan batasan kerja yang
berhubungan dengan lingkungan pemukiman kumuh dan prestasi
belajar. Selain itu pada bab ini menguraikan tentang car:
menganalisa daty dan pengujian hipotesa baik secara kualitatis
maupun dengan cara kuantitatif. Pada akhir bab III in
diuraikan juga masalah prosedur penelitian.

Kemudian hasil-hasil penelitian disajikan secara panjang
lebar pada bab IV dan bab V yang meliputi gambaran umum daeral
penelitian dan hasil uji statistik.

Pada bab akhir (bab VI) mengemukakan tentang kesimpulan

dan saran—saran.




Gambar 1
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FPengantar Ilmu Pendidikan Sutari Imam Barnadib (1984:37).



Untuk menguii hipotesa secara kualitatif hubungannya
dengan data yang ada, maka diperlukan landasan teori sebaga’
rujukan yang diambil dari teori-teori atau konsep pemikiran
dalam leteratur.

Untuk mempelajari sejauh mana pengaruh lingkuqqan
terhadap prestasi belajar maka berikut ini dikemukakan tentang
teori-teori yang berhubungan lingkungan, pemukiman kumuh dan

pengaruhnya terhadap prsetasi belajar siswa.

1. Pengertian Lingkungan

Sartain (seorang ahli Psikologi Amerika) mengatakan
bahwa vyang dimaksud dengan lingkungan (Environment) meliputi
semua kondisi dalam 'dunia ini dengan cara-cara tertent.
mempengaruhi tingkah laku kita, pertumbubhan, perkembangan ata.
Life Precesses kita kecuali gen—-gen (Sumadi Surya Brata,
1989:77) selanjutnya Sartain mempertegas bahwa. 1ingkungan
sosial aéapunyai pengaruh yang lebih besar, terutama terhada)
pertumbuhan rohani atau.pribadi anak.

Herskovitch dalam buku Cul tural A&tropnlnqy vang dikutip
oleh Hassan Shadily, (1983:137) menuliskan bahwa lingkunga
adalah seluruh lingkungan alam yang ditempati manusia termasul
seluruh kebudayaan yang wmeliputi perumahan peradabarn .
perpustakaan serta buku-bukunya, teman sepermainan, anggot .
keluarga yang dapat mempengaruhi watak manusia yang

bersangkutan.
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2. Pengaruh Lingkungan

Pengaruh lingkungan terhadap anak didik banyak teori
yang dikemukakan oleh ahli-ahli pendidikan bahkan hadits
Nabi menegaskan betapa besar pengaruh orang tua (dalam hal
ini lingkungan) dalam menentukan keberhasilan untuk
mencapai tujuan pendidikan.

Hadits Nobi Mubhammad S.A.W
LJ‘:dLLgJI LJlef?f‘l”:Li ;JL_UItJ&-u }ﬁ.glJ}*b_n QaLa

( Rt /ot &
Artinya : e J : ‘J-’) “"L"""“*"'! J'

Tidak seorangpun anak yang dilahirkan melainkan dalam
keadaan suci (Fitrah), maka kedua orang tuanyalah vyang

menjadikan anak itu Yahudi, Nasrani atau Majusi (Matan

Buchori 1:235).

Begitu Jjuga pendapat John Locke dan Francis Bacom yang
terkenal dengan teori Tabularasa, menyatakan bahwa anak
yang baru lahir itu dapat diumpamakan sebagai kertas putih

bersih yang belum ditulis (a sheet of white paper of all

characters). (M.Ngalim Purwanto,1985:18).

Sedangkan pendapat sosioleogi Soerjono Soekanto
(1987:404) menyatakan bahwa lingkungan yang baik sangat
mempengaruhi motivasi dan keberhasilan study anak dan

remaja.
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Begitu juga pendapat HC Moirison (HC. Withe Ringthon,
1986:84) berdasarkan keturuna atau heriditas, kita hanya
merupakan individu—-individu saja, dan baru menjadi
kepribadian setelah menguasai hasil-hasil kulturis dari

Evolusi sosial.

Pernyataan tersebut diperjelas oleh pendapat Tim Dosen
FIP-IKIP Malang (1980:96). Salah satu faktor sosial yang
menyebabkan maju mundurnya perkembangan pendidikan anak di
sekolah adalah Faktor masyarakat, di mana kelompok sebaya
dengan siapa anak mengajak -uaiu kegiatan di luar sekolah
dan keluarga. Juga diperielas komponen-koponen manusia yang
tedapat di sekolah diwarnai nilai-nilai sosial budaya di

lingkungan masyarakat.

Pemukiman Kumuh
Pemukiman kumuh (Slums) menurut Drakakis-Smith

dalam harian kompas 15 Agustus (1990:1i-14) wmendefinisikan
pemukiman kumuh adalah pemukiman yang absah, legal dan
permanen namun kondisi fisik dan Ilingkungan semakin
memburuk karena kurang pemeliharaan, umur bangunan yang
semakin tua, ketidak acuhan penghuninya, dan terbagi-bagi
menjadi unit pekarangan rumah atau kamar yang semakin kecil

karena kepadatan penduduknya.



B Joad - b g i sy comaliiEt L N R - e SN o s St DR s Rt o bl ol R ST
2 s o8 i i
>

Ada yang berlesimpulan balwa tisbulnya pesukiman  Rusu'
diseb:bksn oleh penghasilan rendah tidak =sa gup sembangu
rumah yang eseesenuhi syarat. Selanjutnya Sri “wasti Seoesantc
dalam bulu perumahan liardan prilaku wsenyispang (Rusmi.
Tumanggor, 1972:12319) eenfjelaskan peauk iman baeah  (Slae
Areas) ssapunyal ciri-ciri kondisi fisik antara lain mr
Tidur, PRuang tamu usumsnyas tidak lenglap serta tidal
sebanding dengan jumlah penghuniny (Overcrowding) .

Pokoln,a bertentangan dengan nilai kesehatan.

Selanjutnya Sucipto Wirosardjono dalam bDubku  perusaha
liar (R. Tusanggor, 1979:19) menjelaskan, "Usnuenya rumab d)
1ingkungan tersebut tidak dilengkapi dengan sumr, WC, Kama:r
mandi, Fentilasi, Halaman dan tempat buang samaph, bahao
bangunan terdiri dari bahan-bahan yang tidak seisban
sehingga telihatan tidal kuat dan jelek”™.

Batasan-batasan tentang lingkungan pesukisan aenuru’

Siswono, He‘npora, Kompas (7 Juni 198%) yaitu praukisan yang

|
!
|
|
J

padat penduduknya tidak teratur, tidak wesesenuhi standar!
kesehatan di bangun di pinggir rel kereta api, dibantara.
sungai dar-ditengah sampah.

Hal tesebut sesual dengan rususan PYrieM, FPendidikan

P RN T L een. L T mwmrThTy IA

Kependudutan {1979:72) “Daerah kotor (Slum) menjadi Jjeleh,
kotor tidak teratur, banyak tusbuh gubuk gobuk liar yang

biasanya dibhuni oleh p.ﬁdut‘ng dari desa, lasbtan dalan

T T WEY e W

meningkatlan status sosialnya vino aenimbulkan sesuatl

perkampungan yanq tidak terurus®.
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Mengenai pemukiman yang dikatagorikan kumuh untuk
daerah kotamadya Palangkaraya telah diseminarkan pada tanggal
20 Juni 1989 digedung DPRD TiK II Palangkaraya. Hasil
penelitian Badan Perencanaan Fembangunan Daerah TK II
Palangkaraya, Data yang didapat antara lain bahwa ada 33 RT
dalam 11 RW termasuk dalam tiga kelurahan ( Langkai, Pahandut
dan Palangka) dengan ciri-ciri sebagai berikut :

a. Bahan bangunan bersifat darurat terbuat dari tiang
ulin bulat, dinding papan, lantai papan, dan atap
seng.

b. Lingkungan tercemar denggn pembuangan kotoran/sampah
dikolong bangunan, ialan setapak.

c. Penataan rumah berhimpit , tidak tersedia ruangan
yang terbuka tempat bermain.

d. Kesehatan terganggu karena limbah kotoran, sampah

dibuang dikolong rumah, serta pada musim kemarau

penduduk buang air pada MCK Umum ditep! sungai.

ciri lain yang menunjiukkan pemukiman kumuh oleh
Nashihin Hasan (1984:9%9) adalah @

Jika lingkungan dipenuhi oleh kuman penyebab penyakit
at;u tercemar oleh pelbagai zat kimia, dapatlah digambarkan

betapa besar pengaruhnya terhadap kesehatan penghuninya

terutama anak didik hubungannya dengan prestasi belajar.
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Prestasi Belajar

Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departeman P dan
K RI (1975:144) mendefinisikan prestasi belajar adalah 3
Penguasaan suatu pengetahuan atau ketrampilan yang
dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan
dengan nilai test atau angka nilai yang diberikan.

Dalam Kamus Bahasa Indonesia (1987:748) dijelaskan,
prestasiliadglah hasil yang dicapai, sedangkan definisi
balajar menurut Ermest R. Hilgard j dalam S. Nasution
(1982:68) bahwa : Learning is the process by which an
Activify originates or is changed through training
procedures (whether inthe laboratory or tﬁe natural
environment) as distingnished from change=s by factors not
attributable training.

Dari beberapa definisi dapat diambil kesimpulan bahwa
pretasi belajar adalah tingkat penguasaan yang dicapa:
dalam mengikuti kegiatan belajar pada waktu yang telal
ditentukan melalui beberapa proses.

Sedangkan sistem penilaian untuk prestasi belajar d

Madrasah (Dep. Ag. RI, 1989:10) secara sistematis dapal

digambarkan sebagai berikut :

Bentuk Kualitatif Bentuk Kuantitatif

Rentangan 0 - 10 | Rentangan 0-100

! Istimewa 4 10 3 26 - 100 :
1 Baik Sekali : 9 : 86 - 9
i B ailk ; a H 76 - 89
tCukup ! 7 : &6 - 75
i1 Sedang : & ! 5 - &9 :
it Kurang : S H 0o - 29 :
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Demikianlah beberapa teori tentang lingkungan pemukiman
kumuh hubungannya dengan prestasi belajar.

Selajutnya peneliti ingin mengambarkan kerangka
pemikiran sebelum melakukan penelitian lebih lanjut. Dalam
gambaran pemikiran tersebut bahwa lingkungan pemukiman kumuh
ditinjau dari segi fisik disebabkan oleh beberapa faktor yaitu
H Jumlah anggota rumah tangga, Jjarak rumah, kesahatan
(Sanitasi, Ventelasi) Kualitas rumah dan fasilitas belajar.
Semua faktor tersebut memberi pengaruh terhadap prestasi
belajar siswa yang bertempat tinggal dipemukiman tersebut.

Khusus untuk pemukiman kumuh diwilayah Kotamadya
Palangkaraya terjadi diakibatkan oleh faktor sosial, budaya,
ekonomi dan agama oleh sebab itu sekalipun tempat untuk
pemuk iman dari pemukiman tersebut tetap bertahan tanpa
memikirkan dampak terhadap perkembangan dan pertumbuhan anak-
anaknya.

Untuk lebih jelasnya kerangka berfikir peneliti  dapat

dilihat pada (gamabr : 3)
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Dari skema kerangka berpikir tersebut dapatlah
.dijoalkan bahwa kumuh tidaknya suatu pemukiman disebabkan
olah beberapa faktor antara lain : faktnr_ sosial, ekonomi
dan budaya suatu masyarakat tersebut.

Selanjutnya dari suatu pemukiman dapat dikategorikan
menjadi suatu pemukiman yang semestinya apabila pemukiman
tersebut layak dihuni, baik dilihat dari segi kesehatan,
jarak rumah, keseimbangan jumlah keluarga dengan besarnya
rumah, tata ruang rumah dan kwalitas rumah.

Sedangkan pemukiman yang tidak layak dihuni
terbagi atas 2 kategori, yaitu pemukiman kumuh dan peaukiman
liar.

Semua dari kategori pemukiman tersebut erat
hubungannya dengan penghuninya, sehingga besar pengarubnya
terhadap pertumbuhan dan perkembangan khususnya pada anak -
anak dilingkungan pemukiman tersebut. ™

Demikian teori tentang lingkungan pemukiman dan
gambaran kerangka b-rplﬁtr peneliti sebagai dasar melangkah

ke arah pembuktian melalui hasil penelitian selanjutnya.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Populasi dalam penelitian tentang pengaruvh lingkungan [
pemukiman kumuh terhadap prestasi belajar siswa Madrasah
Tsanawiyah Negeri Pa{,ngkaraya sehanvak 184 siswa yang
bertempat dilingkungan pemukiman kumub yang terdiri dari 6
lokasi. Jumlah pppulasi dari masing-masing lokasi dapat

dilihat dalam tabel berikut

Tabel 1 1

JUMLAH POPULAST SISWA MTsN YANG PERTEMPAT
TINGGAL DIPEMUKIMAN KUMUH

] : KELAS

: z s
r NO = L O K A § 1 ] : JUMLAH :
z ] : I 22X % 311 ) H
: 01 : Danau Seha s 12 3. &2 8 ¢ 25 [
: 02 : Flambotant Bawah £ 27 ¢ 13 & 14 54 ]
t 03 : Puntun s 14 s 21 ¢ 7 1 32 g
: 04 : Pelabuhan Rambang : 7 s 233 s 20 ¢ 34 |
t 0% @ Belakang FLN r & 3 8 3 11 & 23 ]
: 06 2 Jl. Kalimantan Bawah t & 3 23 9 @ 13 s
|

H Jumlah : 72 31 52 : 60 : 184 ]

!
I
!
|
|
|
!
;
]
]
|
|
|
'
1
|
{
{
\
]
i

Dalam menentukan sampel, digunakan teknik " Area
Probability Proportional Random Sampling " ( Sutrisno Hadi,

1978 : 99 - 100).

18
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Yaitu suatu teknik penentuan sampel dengan cara membagi
daerah—~daerah populasi kedalam sub-sub daerah, sehingga dari
sub-sub daerah terwakili dengan memperhatikan pertimbangan /
perbandingan kategori yang ada dalam populasi dari mana

sampel-sampel diambil.

Jumlah sampel dalam pennlifian ini sebesar 25% dari.

jumlah populasi siswa sebanyak 184 orang dengan pertimbangan
masing-masing kelas dan lokasi (Daerah) terwakil secara
Random. Hal ini untuk menghindari terjadinya Biased
Conclution. Jumlah dari masing-masing lokasi dan kelas dapat

dilihat dalam tabel berikut :

Tabel : 2

JUMLAH SAMPEL SISWA MTsN PALANGEARAYA
DARI MASINB-MASING LOKASI PEMUKIMAN

] | ] KELAS ] H
NO = L O K A 8§ 1 ] : JUMLAH :

| g I ¢ IX 2 XIIX 1 |

t 01 : Danau Seha ¢ F B A EE 2 & g
: 02 : Flambotant Bawah : 8 : JF: 2 12 14 ]
t O3 s Puntun ! 3 s 3z 2 13 8 ]
: 04 : Pslabuhan Rambang s 2 & 33 & ¢ 9 ]
: 05 : Belakang PLN s 1 & E Y3 3 & ]
:t 06 : J1. Kalimantan Bawah s 1'% E.& 1 % 3 ]
] ] Jumlah : 18 13 7 38 13 46 s




'B. Data dan Sumber Data serta Teknik Pengumpulan Data.

1. Data dan Sumber Data.

a. Lingkungan pemukiman meliputi latak geogravi,
keadaan lingkungan, kondisi pemukiman, kehidupan
penduduk. Data-data tersebut dari sicwa dan orang

tua vyang menjadi sampel. Ketua RT dan Penqunnf

langsung ke lokasi penelitian.

b. Prestasi belajar siswa MTsN datanya diambil

nilai rata-rata csomester ganjil tahun ajarar

198971990 dan nilai rata-rata prasomester genaj

tahun ajaran 1989/1990 datanya darli siswa

menjadi sampel dan pengecekan kembali melalui buku

leger dari masing-masing wali kelas vyang terpilil

sebagail sampel.

2. Teknik Pengumpulan Data.

FPengumpulan data ini dimulai dari pengumpulan dat.
skunder, kemudian diiringi dengan pengumpulan data primes
dari lapangan. Data skunder merupakan data tertulis,

dokumen dan juga hasil penelitian yang sudah ada tentanq

lingkungan pemukiman kumuh dan prestasi belajar siswa.

Sedangkan data primer dikumpulkan pada

penelitian dilakukan pada lokasi penelitian yang denga.

menggunakan beharapi teknik sesuai dengan jenis data

dibutuhkan.
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a. ODbservasi : teknik ini digunakan untuk mengumpulkan

b-

data tentang (1) kwalitas rumah, lantai, dinding, atap,
tiang,jendela dan ventilasi. (2) Jjarak rumah satu
dengan vyang lainnya, luas rumah dan halaman, Jllaﬂ
penhubung. (3)keadaan saluran air, teapalt buang ;a.pah.
WC dan kamar mandi. (4) Untuk melihat langsung beberapa
data yang telah dijelaskan oleh responden. Dan didalam
bebprapa hal penelitian digunakan gbservasi partisipan
seperti pada =maat -elaktaﬁlkan belajar kelompok
dilingkungan tersebut (daerah Puntun).

Hawancara mendalam 3 Teknik ini peneliti gunakan untuk
memporoleh data tentang @ (1) fasilitas belajar, (2)
kegiatan siswa diluar jam belajar, (3) cara belajar
dirumah, (4) kegiatan diluar sekolah.

Kuesioner : Teknik ini adalah semacam daftarpertanyaan
yang telah sedemikian rupa sehingga dapat digunakan
untuk momperoleh data meliputi sebagian besar dari data
yvang diperlukan, selain data yang diperoleh melalui
ohuservasi, wawancara juga sebagai alat bantu kuesioner
ity mendiri. Adapun data yang dikumpulkan melalui
teknik kuesioner itu meliputi: (1) TIdentitas responden,

t2) Jumlah anggota keluarga, (3) Status tempat tingoal.



d. Dokumenter : dengan menggunakan teknik ini dimaksudkan

untuk memperoleh data yang wmeliputi : (1) Jumlah siswa,

{(2) Jumlah siswa yang tinggal dip-nﬁkinan kumuh, (3)

Hasil prestasi siswa, (4) Letak geogravis.

Untuk lebih jelasnya tentang data sumber data dan

teknik pengumpul annya dapat dilihat pada tabel berikut @

Tabel : 3

DATA, SUMBER DATA DAN
TEKNIK PENGUMPLILAN DATA

:  SUMBER t TEKNIK PENGUMPULAN

Tempat tinggal siswa
Alamat

NO DA T A ¢ DATA : DATA :
t 01 : Letak Beogravis ] D t Dokumenter L]
t ] H : Observasi H
H ] ] g ]
t 02 1 Kondisi Pemukiman t: R + 1 131 Observasi t
] H ] : Wawancara mendalam :
s ] ] ¢ Kuesioner H
] ] s : |
t 03 : Eehidupan Penduduk ] sda t Observasi :
3 ] ] t Partisipan H
: [ g : Wawancara mendalam :
s ] ] t Kuesioner t
3 : ] : ' g
: 04 : Keadaan Lingkungan ] sda : Observasi H
1 4 H H :
t 09 & Prestasi Belajar ] D +R : Dokumenter H
H ] £ I : Kuesioner :
B | ) ] ] :
: 06 3 Jumlah siswa g D ¢ Dokumenter H
H ] ] ] (]
2 H H ] H
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Keterangan :

1-
2-
3-

c-

D = Dokument

R = Respondent

I = Informent

Konsep dan Pengukuran
Ada beberapa hal vyang perlu dijelaskan batasan

pengertiannya pada penelitian ini. Batasan ini dimaksud

untuk memudahkan penetapan indikator operasional dalanm
penelitian serta pengolahan data. Bagian vyang perlu

dijelaskan batasan kerijanya vyaitu tentang pemukiman ,

lingkungan pemukiman kumuh dan prestasi belajar.

1. Pemukiman, vyang dimaksud di sini adalah ruang lingkup
yang sengaja dijadikan sebagai tempat tinggal untuk
melindungi diri dari gangguan alam, makhluk lain dalan
rangka untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari
(Rusmin Tumanggor,1979:19).

2. Lingkungan pemukiman kumuh atau disebut dengan SLUY
AREAS, dimaksud di sini adalah suatu lingkungan
pemukiman ditinjau dari segi fisik di mana keadaa:
lingkungan dan pemukiman itu sendiri tidak memenuh!
syarat untuk tempat pemukiman sebagaimana mestinya.
Kondisi fisik lingkungan yang akan diteliti itu adalal
yang memiliki salah satu atau semua ciri-ciri vyang

disebut di bawah ini :
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a. Jarak antara rumah satu dengan lainnya terlalu

rapat, kurang dari 1 M.

b. Rumah tidak dilengkapi sumur, WC dan %Lamar mandi
pribadi (NCK) Umum.

tidak ada halaman bermain dan ventilasi.

¢. Kamar tidur ruang tamu umumnya tidak lengkap serta
tidak sebanding dengan jumiah penghuninya (over

Crowding) (Sutjiipto Wirosardjono : 1974:38).

d. Bahan bangunan 1 atap, dinding, lantai, kayu
pembantu terdiri dari bahan yang tidal seimbang dan

barcampur aduk.

&. Sanitasi dan tempat pembuangan zampah tidak
tersedia, menimbulkan genangan air dan tumpukan

sampah.

f. Fasilitas belajar tidak dilengkapi dengan meja
belajar, ruang belajar, laapu minysk, ltidak tersedia

buku waiib/buku pegangan siswa.

Jadi yang dimaksud dengan lingkungan pemukiman kumuh
dalam penelitian ini adalah ruang lingkup dan tempat
tinggal pada suatu pesukiman dengan serba asal ada
serba kekurangan sesuai dengan ciri-eiri yang

ditetapkan di atas.
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Selanjutnya dari ciri-ciri tersebut di atas
digunakan untuk mengklasifikasikan suatu pemuk iman
dalam katagori sangat kumuh dan kurang kusuh dengan
jalan pemberian kuesioner dan observasi langsung ke

lapangan dengan ketentuan sebagali berikut :

Apahila seorang responden lingkungan pemukimannya
tidak terdapat ciri-ciri tersebut maka tidak tergolong
lingkungan peaukiman kumuh dan tidak termasuk dalam
penelitian. Apabila terpenuhi ciri-ciri sejumlah dua
nomor menunjukkan lingkungan peaukiman kurang kumuh.
Apabila terpenuhi sampai empat nomor mempunyai _irti
kondisi lingkungan pemukiman kumuh. Sedangkan jika
terpenuhi ciri—ciri sampai enam katagori (a-T)

menunjukkan lingkungan pemukiman sangat kumuh.

Prestasi belajar adalah tingkatan penguasaan yang
dicapai dalam mengikuti kegiatan belajar dengan waktu

yang telah ditentukan.

Selanjutnya variabel pengaruh tersebut lingkungan
pemuk iman tersebut dioperasionalkan dalam bentuk sekor
dengan ketentuan sabagai berikut :

Kurang kumuh sekor 3
Kumuh sekor 2

Sangat kumuh sekor 1
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Prestasi belajar dalam penelitian ini diviur dari nilai
rafa-ratn hasil ujian semester ganjiil tahun ajaran
1998 7 1990 dan nilai rata-rata pra smester genap tahun
ajaran 1989/1990. Kemudian ditransforpasikan dengan

pemberian sekor s.baqailbnrikut H

85,5 Katagori kurang, sekor 1
9,6 — 6,5 Katagori Cukup sekor 2

&,6 - 7,3 Katagori Baik sekor I

Pemikianlah konsep dan pengukuran yang ditetapkan
dalam penelitian ini sebagali dasar operasional untul

pengelolahan data selanjutnya.

D. Metode Analisa Data dan Pengujian Hipotesa.

Data yang diperoleh dianalisa secara kualitatif
yaitu dengan menghubungkar keragaman dats yang diperolel
dengan kenyataan berdasarkan teori vyang ada (landasan

teori).

Sedangkan menganalisa data dengan cara kuantitati-
yaitu melihat keragaman ddta berdasarkan  jumlah dqn

prosentase yang didasarkan atas nilai/angka yang diperoleh.
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maka digunakan rumus koefisien korelasi sederhana yaitu :

N XY - X.Y

V_ 2 2 2 2
{(NX =-(X) INY =(Y)

dimana :
X = Fariabel pengaruh.
¥ = Fariabel terpengaruh.

Jika nilai r = +1 berarti menunjukkan antare variabel yang
dikorelasikan terdapat hubungan positif -
sempurna.

Jika nilai r = 0 berarti senunjukan antara kedua variabel
tidak terdapat hubungan.

Jika nilai r = - 1 berarti menunjukan antara fariabel vyang
dikorelasikan terdapat hubungan negatif
sSempurna.

rumus taersebut untuk menguji hipbtn-a tentang hubungan

antara lingkungan pemukiman dengan prestasi belajar -tlﬁa,

Sedangkan untuk menguii hipotesa kedua, tentang
pengaruh maka digunakan rumus sebagail berikut.

B =b=NXY- (X)) (Y)
i

2 -
nx = (x)

B =a=Y~-b X
0 S ————————
N



Prosedur Penelitian

Pertama tama dilakukan eksplorasi, peninjauwan
keadaan umum lokasi daerah dan objek penelitian vyang
berlangsung dari tanggal 1 s.d 15 pebruari 1990 meliputi
daerah pemukiman kumuh dan Madrasah Tsanawiyah Negeri

Palangkaraya.

Kedua adalah pengambilan contoh dengan jalan
mengelompokkan siswa yang bertempat tinggal dipeauk iman
kumuh berjumlah 184 siswa dalam bentuk daftar dari masing-
masing lokasi setelah itu diambil sampel sebanyak 25%
secara random/acak dengan mempertimbangkan perwakilan dari

masing-masing lokasi (lihat tabel:2).

Tahap ketiga yaitu penelitian lapangan selama 3
bulan dimulai dari tanggal 16 pebruari s.d. 15 mei 1990.

Tahap h-Fikutnya " pengelolahan data dan analisa
data serta penulisan laporan hasil penaelitian dari tanggal

16 mei s.d 10 juni 1990.



BaB TV

GAMBARAN UMUM DAERAH
PENELITIAN

Seperti uraian pada bab pendahuluan :itil
perhatian dalam penelitian ini ada!*h praestasi belajar
slawa yang bhartempat tinggal dipemukiman kumuh. Berkenaan
data tentang lingkungan pemukiman kumuh baik tentang
geografi wilayah penelitian, ksadaan lingkungan, kondis:
pcnukiaan,. maupun keadaan penduduk, dapat dilihat pad.

laporan berikut ini.

A.Beografi Hilaynh Penelitian i

Letak wilayah penelitian ini adalah disepanjang
tepian sebelah selatan sungai kahayan dengan perbatasan
bagian timuar pesangrahan, selatan J1 Abhmmad Yani .
Kalimantan, Sulawesi dan jalan Sudirman sebelah baral
berbatasan dengan pelabuhan milik Pertamina.(Bambar :2).
Rumah~-rumah dibangunan diatas rawa-rawa bahkan banyak pul-
yang dibangun diatas lanting. Wilayah ini termasuk dalan
tiga (3) kelurahan yaitu kelurahan Pahandut, Palangka dan

kelurahan langkai dengan jumlah 13 RT dalam 11 RW
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tertinggal disela-sela jalan didinding-dinding rumah serta
ditiang penyangga rumah bahkan banyak yang mengendap di kolong
rumah, sehingga menimbulkan bau busuk yang diakibatkan dari
endapan kotoran masuk menyelinap ke dalam rmah. Belum lagi
pada siang hari uap yang ditimbulkan karena sinar matahari
mengundang banyak lalat yang diakibatkan oleh bau kurang sedap

tersebut.

3. Kondisi Pemukiman

Dari pengamatan lapangan, secara umum menunjukkan bahwa
pola penataan perumahan tidak teratur, berhimpitan satu sama
lain, tidak tersedia ruang terbuké, tidak ada tempat/ ruang
untuk bermain dan tidk memiliki pagar.

Jarak antara satu rumah dengan rumah lainnya rata-rata
kurang dari 1M (45,6%) sebagian saja yang lebih dari 3M tidak
ada (lampiran I:10).

-

Sedangkan luas rumah kurang dari 14 HL sebanyak 47,8%
sedangkan yang lebih dari 36 H2 hanya 4,34 (lampiran I:12).

Fasilitas pemukiman terutama penerangan listrik tidak
memadai bahkan banyak yang menggunakan lampu dinding (13,1%)
dan lampu petromaks (30,4%) sadangkan yang menggunakan tanaga
listrik (56,5%) itupun hampir S0% dari jumlah pemakai listrik

dengan cara patungan dan pengembalian aliran liar tetangga

yvang labih mampu.



Pemakaian bahan bakar untuk keperluan masak sehari-hari
sebagian besar menggunakan kayu (73,9%) dan yang menggunakan
minyak tanah (26,1%). (lampiran I:116~17). Keadaan demikian
yang merupakan salah satu faktor penyebab terjadinya kebakaran
separti yang baru terjadi pn@a tanggal 7 Juni 1989 dengan

radius yang cukup luas di kawasan danau Seha.

Sebagian besar rumah dan kamarnya tidak terdapat
Ventilasi Jjuga tidak dilengkapi dengan tempat peabuangan
sampah bahkan tempat buang air besar (WC) pribadi tidak ada
(lampiran :120). Hal ini disebabkan sudah menjadi kebiasaan
penduduk untuk buang air besar di sungai dengan jalan membuat
wc secara panggung dari kayu dan rumbai (73,9%) solnbihnyi
buang air besar langsung di atas sungai tanpa kakus (26,1%).
Hal ini sangat mengganggu keindahan dan kesehatan penduduk itu
sendiri. Apalagi kehidupan duduk banyak bergantung pada sungai
Kahayan. Baik dari air minum, air untuk masak yang diendapkan
dari sungai Kahayan cukup banyak sekitar (30,4X) sedangkan
yang menggunakan ledeng hanya (8,7%) selebihnya pemakai air
pompa/sumur (60,9%). Sedangkan untuk mandi, cuci sudah menjadi
kebiasaan dilakukan di sungai (84,8%) sekalipun bagi mereka
yang tempat tinggalnya dekat dengan sumur/pompa® umum sebesar

(15,2%4). (lampiran 1:19).
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Rumah di kawasan pemukiman kumsuh dapat dibedakan
menjadi tiga type yaitu : Rumah Permanen, Rumah “emi Permanen
dan Rumah Tidak Permanen.

Dikatakan rumah permanen yaitu suatu kodisi rumah yang
dibangun tunggal dengan atap sirap/asbes dJdan dinding Jugs
lantai terbuat dari kayu. Rumah permanen dikawasan peaukiman
kumuh sebanyak 8,7%4.

Sedangkan rumah yang semi permanen dengan atap seng,
dinding dan lantai kayu bercampur seng/sirap secbanyak 34,87
yang paling banyak kondisi rumah di kawasan kumuh yaitu rumah
yang bertype tidak permanen sebanyak 95&6,.9%. Rumah tidak
permanen ini dilihat dari jarak, atap, dinding, lantai dan
bahan penunjang yang sangat sederhana sehingga jauh dars
memnuhi =yarat rumah yang semestinya. (lampiran T:29).

Seluruh rumah dikawasan ini tidak dileng!api dengan we
dan-kamar mandi sendiri pada umumnya bergantung dengan wc wuRue
juga sumur umum dan sungai kabhayan. (lampiran 1:13,14,195).

Rumah yang baik senestinya dilengkapi dengar
halaman/ruang untuk bermain, namun hasil penelitian didaeral
ini wenunjukkan bahwa 17,4% mempunyai pekarangan kurang dar:
2"2 73,9% tidak mempunyai halaman bermain dan hanya 8,70
diantaranya yang memiliki pekarangan lebih dari 2H2.

Demikian pula halnya dengan keadaan tata fﬁang rumah d.
penukiman kumubh menunjukkan bahwa hampir sesuanya tidal

mempunyai ruang khusus untuk belajar.
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Dari kondisi yang terlihat pada (gambar : 5) dapatlah
digambarkan dampak vyang berakibatkan terhadap penghuninya
terutama sekali pada anak—-anak yang sudah seharusnya mempunyai
kanaf tidur sendiri.

Selain itu ketidak teraturan dalam penataan rumah
membuat penghuninya tidak betah tinggal di rumah. Hal ini juga
berakibat kurang ada ketenangan dalam melaksanakan proses
belajar. '

Kalau dilihat dari segi tata ruang dalam rumah 'di
kawasan pemubkiman kumuh padas umurnys dapat digambarkan sebagai
berikut :

Ruang tamu dan ruang belajar menjadi satu, juga dengan kamar
tidur. Kalaupun kamar tidurnya ada hanya dibatasi dengan kain
sebagai dinding pemisah, tanpa pintu kamar. Sedangkan dapur
berfungsi Jjuga sebagai ruang makan, terutasa kondisi ini di
dapatkan pada rumah yang bertype semi permanen dan tidak

pPErmanen .
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Gambar S5 :
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D. Keadaan Penduduk

Kepala keluarga yang tinggal di pemukiman ini terdiri
dari suku Banjar (34,7%), suku Jawa (25,1%), Madura (26,1%)
sedangkan penduduk asli Kalimantan Tengah hanya (13,1%).
(lampiran 1:4). Sekalipun demikian kehidupan penduduk terlihat
rukun dan sifat gotong royongnya sangat tinggi.

Kagitu juga dengan kehidupan beragama yang mayoritasnya
baragamé Islam. Dalam seminggu rata-rata 2 Lkali plngnjiaﬁ
vang dilaksanakan oleh Thu-ibu dab Bapak-bapak. Hal ini
ditunjang dengan sarana peribadatan yvaitu 2 buaﬁ Masjid dan &
buah Surau.

Yang sangat wmemprihatikan adalah kehidupan remsajanya
yang tinggal di kompleks Danau Seha, Flamboyant bawah,
terutama kehidupan di malam hari. Baik yang masih sekolah
maupunyang putus sekolah setiap malam mesmpunysal acara rutin
sampailarut malam dengan kegiatan judi kecil-kecilan atau
dikenal “Taruhan Karombol”. Hasil wawancara dan pengamatan
langsung penulis kepada ketua RT maupun terhadap responden dan
informan, mereka mempunyai alasan bahwa kegiatan semacam itu
diwarisi oleh generasi tua dan satu-satunya tempat pelepas
lelah sehabis seharian kerja.

Keadaan semacam ini sangat berpengaruh terhadap siswa
MTsN yang bertempat tinggal dilingkungan tersebut, terbukti
dari hasil wawancara mendalam kepada responden, bahwa
keterlambatan datang sekolah, tidak wmengerjakan pekerjaan
run;h, juga kelesuan di dalam kelas diakibatkan dari melihat

atau terlibat langsung ramainya permainan “"Taruhan Karombol®.
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Namun kawasan kumuh yang kehidupan malam hari setelal
pukul 2T malam cukup tenang, keadaan ini terisdi di  daerah
Puntun. Kehidupan remaja baik yang putus selolah maupun yano
masih duduk dibangku sekolah vyang melibatkan diri dalan
kegiatan sosial dan kepesudasan olahraga, karang taruna dan
remaja Masjid. Hasil pengamatan dan wawancara baik dengan
orang tua maupun dengan siswa MTsN yang tinggal di pemukiman
tersebut, bahwa siswa MTsN ;nnbantuk kelompok helajar dengan
sesama siswa MTsN maupun dengan siswa SMTFP  lainnya yang
saderajat. Sehingga masalah yang dihadapi dapat diselesaikan

bersama.

E. Klasifikasi Lingkund;n Pemuk Lman

Berdasarkan hasil penelitian langsung kelokasi pemukimar
dengan menggunakan teknik penelitian dan berpedoman pado
konsep pengukuran (bab III:C) maka kondisi lingkunga
pemukiman dapat diklasifikasikan menjadi 3 Fatagori yaitu
kurang kumuh, kumuh dan sangat kumuh dengan hasil sebaga

berikut :
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: I H II H III H v H
E 35 M_: Kurang kumuh ' 41 : Ba;qat kumuh :
E 36 . Kurang kusuh ' 42 Kurang kumuh
E 37 E Kumuh E 43 ; Kurang kumuh E
i 38 é Sangat kumuh é a4 E Sangat kumuh E
é 39 E Kumuh ; 45 % Sangat kumuh E
é 40 é Sangat kumuh E a6 E Sangat kumuh é

Dari data tersebut di atas terlihat bahwa siswa yang
bertempat tinggal di lingkungan pemukiman sangat kumuh sebanya
39% sedangkan yang tinggal di lingkungan peaukiman kumuh
sebanyak 37% dan vyang tinggal di iinqkungan kurang kumuh
sebanyak 24%.

Selanjutnya dari data tersebut apabila ditrasformasikan
dengan pemberian skoring dengan berpedoman pada konsep dan
pengukuran, yaitu katagori kurang kumuh dengan pemberian skor
% dan kumuh dengan skor 2 serta sangat kumuh skor 1, maka akan

nampak pada tabel : 5
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Tabel : S

DATA TRANSFORMASI NILAI KONDISI LINSKUNGAN PEMUKIMAN

-
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Dari data—-data tersebut (tabel 4 dan S) dapat diketahu’

bahwa siswa yang bertempat tinggal di pemukiman dengan kondis:

lingkungan kurang kumuh (skor ) sebanyak 11 siswa (23,9%) dan

sedangkan

peaukiman dengan kondisi kumuh sebanyak 17 sisw

{36,9%) dan pemukiman sangat kumuh sebanyak 18 =iswa (39,2%) .



BAB V
FRESTAGL BELAJAR SISHA MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI

DI LINGKUNGAN PEMUKIMAN KUMUH

Setelah diperoleh data tentang hasil prestasi belajar
gisnwa melalui kuesioner dari 46 siswa sebelum dimasukkan ke
dalam tabulasi data, telah dilakukan pengecekan kembali

melalui buku leger atau buku rekapitulasi.

Nilai Rala-rata Prestasi Belajar Siswa

fAdapun data prestasi rata-rata hasil belajar dari 46

siswa dapat dilihat dalam tabel berikut :

UATA NILALI RATA-RATA PRESTASI BELAJAR

TAHUN AJARAN 1989 / 1990

e

! NO. ! NILAIL ! NO. ) NILAIL { ND. ! NILAI H
H « | RATA-RATA | RESP. ! RATA-RATA ! RESFP. | RATA-RATA |
I 2 : ii ¥ 588 iv H v . vi !
i 01 |} 6.6 ! 12X : 5,2 i 232 ! 8,2 :
L ] [} L} L) L} L}
L] . 1] 1] L] ] L]
i 02 6,2 i 12 H 9,1 ! 22 ' 9,7 :
L] 1] 1] L] [} ] [}
L] L] L] . [ ] ’ ]
! OF% 1} 6,2 HE - - H 8,2 I 23 - S, 1 H
1] 1] 1] . 1] L] L]
L] L] L] L] (] L] L]
i 04 | &,6 i 14 H & T 24 - 5,9 H
" L] ] ‘ " L] 1]
L] L] L] L] L] L3 .
! o8 ! 8,2 i 15 4 3,9 . i 25 : 5,9 4
L] L L L (] L} L]
. L] L] 1] 1] . L]
1 06 6,2 : 16 H 93,9 : 26 : &, 2 )
! H H ‘e H H H
! o7 1 5.4 H b N 5,6 ! 27 ! &£ .8 H
L} L . " L] L) L]
L] ¥ L) L] " L] L]
T 08 &,4 HE € - H 8,7 T 28 : 85,6 H
H H H H H H H
1 0% | &,7 ! 19 H 5.2 e H 5,7 H
: H H : H : H
{ 10 1 5,4 i 20 : 85,6 HE H 5.8 '?7
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I § H i1 I 244 iv - v : vi H
P339 1 I 1 e toas L 8, :
E 32 E 5,4 E 38 E 5,2 E 44 1 8,6 é
E 33 E 5,6 E 39 g 6,7 i a3 i 5,8 E
E 24 E 5,9 E a0 E 5,2 g 46 1 6,6 E
i 33 1 5,9 i 4 i 83 i = - :
g 36 E 7.1 E a2 [ &9 i - - é
: . : : : : :

-— -

B. Transformasi Nilai Rata-rata

Dari data pada tabel & diatas apabila ditransfermasikan
dengan menggunakan pemberian skor berdasarkan fetentuan pads
konsep pengukuran di mana nilai kurang dari 5,5 skor 1 dengan
katagori kurang, sedangkan nilai S.,6 sanapai: 6,3 dengan
katagori cukup memperoleh skor 2 dan nilai 6,45 sampai .7,°
dengan katagdri baik memperoleh skor 3, maka akarn nampak dslam

tabel Transformasi beriku »



Tabel : 7
DATA TRANSFORMASI NILAI RATA-RATA
PRESTASI BELAJAR SISWA TH 1888 / 1080
: MO : KATEGORI : SKOR : KO : KATEGORI : SKOR :
: RESP ¢ : RESP : : 2
: 01 :Batk  : 3 : 24 :Eurang : 1 :
02 : Cukup 2 35. v Oty > 1 LB
03 ; Cukup 2 28 ; Cukup : 2 ;
04 : Baik . 3 27 § Baik : 3 f
05 : Kurang ; ) 206 ; Cukup : 2 :
08 Cukup : 2 28 : Cukup i 2 i
07 : Rtemg : 1 30 : Cukup ¥ 2y
08 Cukup 2 31 : Cukup 2 :
© 00 : Baik : 2 182 iOmme  : B
; 10 : Kurang 1 33 : Cukup i 2 :
f 11 : Kurang : 1 24 Cukup : 2 :
: 12 : Kurang ; 1 5 3s : Cukup 2 ;
: 13 : Kurang : 1 : 36 : Baik 3 :
: 14 Cukup : 2 ; 27 i Cukup 2 ;
15 : Kurang : 1 : 28 Kurang 1 ,

D e e T T g M S S ——

4t
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i —— i — -

01 02 03 04 : 04 08
: 16 : Kurang : 1 20 :Baik : 3
17 Cukup 2 40 : Kurang : 1 :
18 Cukup A 41 ; Kurang ; 1 :
18 Kurang 1 42 i Baik : 3 ;
20 : Cukup 2 43 : Baik y 4| g
21 : Kurang 1 : 44 : Cukup E 2 :
22 Cokup . 2 ; 45 ; Eurang ; 1 ;
23 : Kurang 1 i 46 : Baik ; 3 :

—— i —— i ————— -~ ——— . ————— ———

Dari data tersebut (Tabel 7) mwnunjukksn bahwa dari
48 reponden yang memperoleh nilai baik sebanyak 8 resp
(17,4%), dan yang wemperoleh nilai cukup sebanyak 21
responden (45,6%), sedsngkan yang memperoleh nilai kurang
sebanyak 17 resp (40X). Dengen kata 1lain =siswa yang
bertempat tinggal dilingkungsn pemukiman komuh yang mempunyai
nilei baik atau nilsi 6,8 - 7,5 hanya 17,4%.

C. Prestasi Boladar-Dari Masing-wasing Eondisi Lingkungan.

Selanjutnya untuk berapa Dbanyak siswa yang
berprestasi Dbaik, oukup dan kurang pada kondisi pemukiman
sangat kumuh dapat dilihat dari tabel berikut :
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Tabel : 8
DATA PRESTASI BELAJAR MASING-MASING
KONDIST LINGKUNGAN PEMUKTMAN

t Kondisi 3 Prestasi Belejar ]
: Lingkungan ] - s
T Pemukiman t Baik = % : Cukup ¢ % : Kurang : % @
3 Sangat Fumuh s I 3 & 1 & 1 33 1@ 11 3 61 3
t ( 18 Resp } H ] 3 ] z ] ]
] : ] ] H ] s ]
] H g s ] ] 2 g
t KXumuh g 2 = 12 11 11 3 &5 1 A : 23
t ( 17 Resp ) L H ] ] ] H ]
: : ] (] 3 £ H L]
g z H s s (] s (]
: Sangat Fumuh s 8 45,3 : q 136,93 3 2 s 18 »
s ( 18 Resp ) s ¢ s t H H 2
: s H : 3 ' ] H

— ——

Dari data tersebut menunjukkan bahwa siswa yang tempat
tinggalnya dipamukiman sangat kumuh sebanvak 18 siswa
mempunyai nilai baik hanya &% ,aelebihnya nilai cukup IZXL dan
nilai 61% nilai kurang. Sedangkan siswa yang tinggal
dipemukiman kurang kumuh sebanyak 11 siaui mempunyai nilai
baik sebanvalk 45,5% dan 346,5% memperoleh prestasi cukup,. dan
salebihnya 18% mempsroleh nilai Lur;nq. Hal ini dapat diambil
lesimpulan somentara secara kwalitatif, balhwa siswa yang
bertempat tinggal dilingkungan kurang kumuh lebih banyak

memperoleh nilai baik (&,6 - 7,5).
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Dibanding dengan siswa yang bertempat tinggal dipemukiman
sangat kumuh, atau dengan kata lain semakin kumuh lingkungan

semakin kurang ( jelek / rendah ) prestasi belajar siswa.

Untuk lebih meyakinkan hasil penelitian ini hubungannya
dengan Hipotesis, maka dapat dilihat pada pembuktian dengan

uji statistik pada analisa data berikut.

Hubungan Lingkungan dengan Prestasi Belaajar.

Analisa tentang hubungan antara lingkungan pemukiman
kumuh dengan prestasi belajar siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri
Palangkaraya secara kwantitatif digunakan rumus koefisien

korelasi sederhana (r).

Dari data vyang didapatkan sebagaimana vyang telah
disajikan dimuka, perhitungannya dapat dilihat pada Tabel : 9,

dimana dalam hal ini digunakan lambang X dan Y.
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Tabel : 9

FERHITUNGAN UNTUK KORELASI ANTARA VARIABEL

PENGARUH ( X ) DENGAN VERIABEL TERPENGARUM ( Y )

e e e e
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XY
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01
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" . -

m M

g ¢

= 8 Wy @8
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11
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4
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—— e A B . e

o3
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o1

o ——

19
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o

24
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o v -
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S1

O&
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03

02

01

a1

LU L - L

32
a3

a4

a5

a5

.-

e e o ——  ——— —

146

173

85

Diketahui

Xy = 1&6

= 1895

X

Hipotesis

menguii

untuk

Sebagaimana diketahui,

prestasi

lingkungan pemukiman dengan

tentang hubungan

siswa secara kwantitatif digunakan uji statistik

belajar

D).

sebagaimana diungkapkan pada (Bab II1I
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= N . XY -X .Y

Vr 2 2 2 2

EN X =¢ %) ] EWN ¥ =% %) ]

I

46 »x 166 - (BH) (83)

— —— —_———— s g s . . S

2 2
[ 86 % 185 - (83%) 1 [ 46 » 172 - (83) ]

v 1373665

= 0,495

Dari perhitungan diatas didapatkan nilai koefisien
korelasi r = 0,495, hal ini mempunyai arti bahwa terdapat
hubungan antara lingkungan pemukiman dengan prestasi
belajar. Untuk mengetahui tingkat signifikansi dari nilai
r dapat dikonsultasikan ke tabel r - produk momen t

(Subharsimi Arikunto, 1989:303) menunjukkan bahwa =

N = 44 Taraf signifikansi 1% = 0,276




Taraf signifikansi 5% = 0,291

r yang dicari = 0,493

"Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa :
a. arah korelasi positif
b. ada korelasi antara variabel X dan variabel Y
c. harga korelasi sangat disignifikansikan karena 3

0,495 > 0,291 > 0,275 atau r > ¢t 5% > £ 1%

E. Pengaruh Lingkungan Terhadap Prestasi Belajar.
Selanjutnya untuk membuktikan hipotesa ke Z vyaitu
seberapa besar pengaruh lingkungan pemuk iman kumuh
terhadap prestasi belajar siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri
Palangkaraya, maka digunakan rumus sebagaimana tercantum

pada Bab : TIII.




0

b

= 46 x 166 - (893)

(83)

2
5810 - (89)

7636 - 7085

8510 - 7225

s81 = 0,452

1285

Y =8 X

N

8% - 0,452 x 85

4&

44,58

o —

0,969
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Garis regresi :

Y = 0,97 + 0,45 X

Hal ini mempunyai arti setiap  kenaikan 1 tahun X akan
menyebabkan kenaikan Y ( 0,45 + 0,97 ) = 1,4.

Dengan demikian nyata bahwa ada pengaruh kondisi pemukiman
terhadap prestasi belajar siswa.

Dari wji kwalitatif maupun kwantitatif pada ( Bab IV dan

V ) jika dihubungkan dengan skema kerangka berfikir pada (Bab II:
gambar 3) hubungannya dengan hipotesa pada penelitian ini telah
ditemukan hasil bahwa ada hubungan Yyang signifikansi antara
1lingkungan pemukiman kumuh dengan prestasi belajar. Juga
ditemukan hasil bahwa lingkungan pemukiman berpengaruh terhadap

prestasi belajar siswa.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan.

Berdasarkan wuraian - wuraian diatas, secara garis

besarnya dapat diambil kesimpulan sebagai berilkut :

h O Letak Geogravis kawasan pemukiman kumuh di Kotamady »
Palangkaraya disepanjang tepian sungai kahayan dengan
berbatasan sebelah timur Pesanggrahan, sebelah selatan
J1. Ahamad Yani, J1l. Kalimantan dan Jl. Sudirman,
sebelah barat berbatasan dengan Pelabuhan Pertamina,
sedangkan sebelah utaral berbatasan dengan sunga i

Kahayan.

2. Kmadaan lingkungan pemukiman tidak mengizinkan bailk
dilihat dari segi kesehatan, keindahan maupun keamanan.
Selain ketidak ituran letak rumah dan jalan juga
sampah—-sampah yang langsung dibuang dikolong rumal

membuat pemandangan jadi tidak sedap.
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Dari keadaan lingkungan tersebut pada musim kemarau
sering menimbulkan wabah penyakit, baik demam

berdarah, disentri maupun malaria.

Kondisi pemukiman sangat memprihatinkan, jauh dari
kondisi rumah yang semestinya, selain Jjarak rumah
yang terlalu berhimpitan dan luas rumah yang tidak
seimbang dengan penghuninya.

Juga bahan bangunan pada umumnya tidak memenuhi
syarat (asal ada). Fasilitas pemukiman terutama
penarangan listrik tidak memmmadai dari 56,9%
pemakai listrik sekitar S50% dari Jjumlah tersebut
mengambil aliran secara liar. Dan 43,1% menggunakan
penerangan tradisional (minyak tanah). Rumah
dikawasan dibedakan menjadi 3 tipe, vaitu tipe
pu?nanon. tipe semi permanen dan tipe tidak
permanen . Seluruh rumah dikawasan ini tidak
dilengkapi dengan WC dan kamar mandi, pada umumnya
bergantung pada sungai Kahayan dan sumur umum

(Lampiran I 3 13-15).

Dilihat dari segi tata ruang rumah pemukiman kumuh
tidak tersedia ruang bermain dan ruang belajar
sendiri. Kalaupun ada hanya 4,3 %4 , itupun kurang

memenuhi syarat. (Lampiran I 3 22).
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Keadaan Penduduk.

Kepala rumah tangga terdiri dari beberapa suku
(Banjar, Jawa, Madura, dan Dayvak) namun
memperlihatkan kehidupan yang rukun dan sifat gotong

royong yang tinggi.

NMamun ada kawasan kumuh vang kehidupan remajanya
pada malam hari hingga larut malam mempunyai
kebbiasaan Judi kecil - kecilan “Taruhan
Karambol",selain itu pada daerah tertentu (Puntun)
kehidupan remajanya vyang positif seperti Renlja
Masjid, Karang Taruna, bahkan siswa MTsN yang
bertempat tinggal dikawasan tersebut mempunyai

kelompok belajar.

Kondisi lingkungan dapat diklasifikasikan menjadi 3
kategori, yaitu lingkungan sangat kumub, kumuh, dan
kurang kumuh. Siswa yang bertempat tinggal
dipemukiman sangat kumuh sebanyak (39,2%4)
dipemukiman kumuh sebanyak (36,9%) dan yang

bertempat tinggal dipemukiman kurang kumuh (23,9%).



&. Prestasi belajar siswa dipemukiman kumuh yang
mempunyai nilai baik ( 6,6 - 7,5 ) lebih sedikit
vaitu 17.,4% dibanding dengan nilai kurang
sebanyak 40%.

7. Hasil pembuktian secara kwalitatif menyatakan
bahwa semakin kumuh lingkungan peaukiman semakin
rendah prestasi belajar siswa. Ini terlihat pada
taabel silang ( tabel : 8 ).

8. Adapun hubungan lingkungan pemul iman dengan
prestasi belajar setelah diuji welalui rumus
koefisien korelasi terdapat hubungan positif
sangat signifikansi, karena r > t 5% > t 1%.

B. Saran - saran.

Setelah memeperoleh fakta — fakta sesuai dengan

yang diuraikan dalam hasil penelitian ini, maka dapat

disampaikan beberapa saran, yaitu sebagai berikut :
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Mengingat banyaknya siswa MTsN Palangkaraya
tinggal dipemukiman kumuh dengan prestasi rendah
maka hendaknya kepala sekolah melalui Wali kelas
dan guru bidang studi memberikan motivasi kepada
siswa yang bersangkutan untuk menggunakan waktu

belajar seefektif mungkin dengan metode :

a. Siswa FKunjung : yaitu siswa secara
berkelompok mendatangi guru baik dirumah

maupun disekolah diluar jam belajar.

b. Tutor Sebaya @ dengan cara membentuk kelompok
belajar dengan siswa yang sederajad untuk
menyelesaikan permasalahan vyang dihadapi

disekalah.

Kepada para siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri
Palangkaraya yang tinggal dipemukiman kumuh
hendaknya lebih meningkatkan diri diri dalam
mengikuti kegiatan intra kurikuler, maupun ekstra
kurikuler agar tidak terbawa arus dari lingkungan
vang kurang menunjang dalam perkembangan wuntuk

mencapal kedewasaan.
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Lampiran II

I. KUSIONER UNTUK ORANG TUA / WALI SAMPEL
A. Indentifikasi Pemukiman

1. Propinsi

2. Kotamadya

3. Kecamatan

4. De s a

5. ¥Kampung / RK

&. Nomor RT

7. No. Indentifikasi

Kalimantan Tengah
Palangka Raya

LRI R I I

a. Almt , &ku ' L B / - . .. e .
9. l-mr - - 8 " 8" 88 a8 T.rm - " B E " Aaes ? - " 5 8 8P e s "
10. Jenis Kelamin (1) Wanita : (2) Pria/Agama @

11. Pendidikan Formal :
(1). SD tidak tamat
(2). SD tamat
(3). SLTP
(4). Diatas S L T A
Tingkatan / kelas tertinggi yang pernah/sedang
dijalani
0,1,2,3,4,5,6,7,8 (Tamat)

12. Jumlah anggota rumah tangga diatas ..... orang
Jumiah anggota rumah tangga diatas 10 tabun ..
orang

13. Jarak rumah (1) lebih 3 m (2) 1 - 2 m (3)kurang
im(4) lainnya

14. Keadaan rumah dan bangunannya

a. Status rumah :
(1). Milik
(2). Kontrak
(3). Sewa/Beli
(4). Lain—lain.

b. Jenis Atap :
(1). 8irap
(2). Genteng
(3). Seng/Asbes
(4). Nipah/Rumput
(3). Bambu

C. Jenis dinding :
(1). Tembok
(2). Kayu
(3). Bambu
(4). Campuran



G Lantal - LUaS 1antal ccccccdncccscnssnnns B2
- Jenis Lantai :
(1) Terase
(2) Ubin biasa
(3) Semen
(4) Bata
(3) Kayu
(6) Tanah
(7) Lainnya

@. Luas lantai dibandingkan dengan ju-laa
anggota rumah tangga ....ccccecceve.m

15. Penelitian keadaan rumah :
(1) Baik (2) Buruk (3) Cukup

16. Jenis Bangunan Fisik s
(1) Bangunan Tunggal
(2) Bangunan gandeng dua (kopel)
(3) Bangunan gandeng banyak (barak)
{4) Bertingkat
(3) Tidak bertingkat

17. Lampu yvang dipergunakan :
(1) Listrik

{2) Petromaks
(3) Minyak tanah
(4) Lainnya

18. Bahan bakar untuk masak :
(1) Listrik
(2) Petromaks
(3} Minyak tanah
(4) Kayu (arang)
(3) Lainnya

19. Sumber air untuk mandi / cuci :
(1) Ledeng
(2) Pompa Air
{3) Sumur
(4) Mata air
(5) Sungai
(6) ALr Hujan

20. Tempat mandi :
(1) Kamar mandi sendiri
{(2) Kamar mandi bersama
(3) Kamar mandi umum
(4) lainnya



Z21. Tempat buang air besar :
(1) Kakus sendiri dengan tangki septik
(2) Kakus sendiri tanpa tangki septik
(3) Kakus umum

22. Tempat buang sampah :
(1) Tempat sampah sendiri
(2) Tempat sampah umum
(3) Langsung dikolong rumah
(4) lainnya

23. Tipe rumah :
(1) Permanen
(2) Bemi permanen
(3) Tidak permanen

B. IDENTIFIKASI FASILITAS BELAJAR

1. Ruang belaj ar, s
(1) Lebih 5 m
(2) 1 2 = >
(3) Kurang 1 m

(4) Tidak ada

2. Meja belajar :
(1) Meja belajar sendiri
(2) Meja belajar bersama
(3) tidak ada

3. Penerangan untuk belajar :
(1) Listrik
(2) Petromaks
(3) Minyak Tanah
(4) Tidak ada

4. Halaman b-r-nﬁp :
(1) Lebih 22-
(2) 1 -2 m 2
(3) kurang 1 m
(4) Tidak ada

9. Perlengkapan alat tulis :
(1) Milik sendiri
(2) Milik bersama
(3) Tidak ada

6. Buku pelajaran / Buku wajib :
(1) Milik sendiri
(2) Pinjam perpustakaan
(3) Pinjam teman
(4) Tidak punya



II. KUESIONER UNTUK SISWA / SAMPEL
A. IDENTIFIKASI PROSES BELAJAR DILUAR SEKOLAH

Nama

Jenis Kelamin
Umur
Alamat

Tempat belajar diluar sekolah @

(1) Rumah sendiri
(2) Rumah teman
(3) Perpustakaan
(4) Lainnya

Cara Belajar :

(1) Sendiri

(2) Bersama saudara
(3) Persama teman
(4) Bersama orangtua

Lama belajar malam :
(1) Lebih 2 jam

(2) 1 ~ 2 jam

(3) Kurang 1 jam

(4) lainnya

Penggunaan waktu libur :
(1) Pergi keluar kota

Nomor : Identifikasi:

(Z) Diam dirumah, bantu orangtua

(3) Belajar bersama
(4) Lainnya

Penyelesaian pekeriaan rumah :

(1) Sendiri

(2) Kelompok

(3) Dibantu orangtua
(4) Lainnya

Jumlah teman bermain :

(1) Lebih 3 orang

(2) Kurang dari 3 crang

(3) tidak tentu

Status teman bermain :

(1) S D

(2) SLTP

() S MTA

(4) Tidak sekolah
(3) lainnya



9.

10.

10.

Jam tidur malam :

(1) Setelah pukul 20.00
(2) Sebelum pukul 20.00
(3) Lainnya.

Pekerjaan setelah belajar malam :

(1) Bercanda dengan keluarga

(2) Bercanda dengan teman diluar rumah
(3) Lainnya

Pekerjaan setelah makan siang 3
(1) Tidur

(2) Mengerjakan PR

(3) Membantu orangtua

(4] lainnya

IDENTIFIKASI PRESTASI BELAJAR SISWA

Nilai rata-rata semester ganjil pada tahun anjaran
1989-1990.

Peringkat I, II, III, IV, V./ .... Siswa / Kelas

Kegiatan yang diikuti (ekstra kulikuler)
(1) Pramuka

(2) Olahraga

(3) Kesenian

(4) lainnya

Pernah mewakili sekolah / Daerah :
(1) Ya (2) Tidak

Kalau ya, pernah menjadi juara : I, II, III
Kegiatan ke kurikuler (Pengalaman Ibadah Ramadhan)

Kalau ya, kegiatan tersebut dilaksanakan :
(1) Rumah

(2) Langgar

(3) Masjid

(4) Lainnya

Aktif dalam kegiatan 0SIS
(1) Ya (2) Tidak

Kalau Ya sebagai :
(1) Ketua

(2) Sekretaris

(3) Bendahara

(4) Anggota

Aktif dalam kegiatan diskusi
(1) Ya (2) Tidak



11.

C.

1-

Kalau ya sebagai :

(1) Pemimpin (Ketua)

(2) Sekretaris (Notulen)
(3) Anggota

(4) Lainnya'

INDENTIFIKASI INTERAKSI DENGAN BURU

Pelajaran yang paling disenangi :

(1) IPA / Matematika / Biologi / Fisika

(2) Bahasa / Indonesia / Arab / Inggris

(3) Agama / Al Qur’'an Hadits / Agidah akhlak
(4) IPS / Sejarah Islam / Sejarah Indonesia
(9) Lainnya

Senang disebabkan :
(1) Nilai selalu baik
(2) Gurunya

(3) Lainnva

Pelajaran yang paling tidak disenangi 3
(1) Ada
(2) Tidak

Kalau ada disebabkan :
(1) Bulit dimengerti
(2) Buru yang mengajar

Kebiasaan yang dilakukan pada saat guru menyampaikan
pelajaran :

(1) Mendengar saja

(2) Mendengar dan Mencatat

(3) Mendengar, Mencatat, Menanyakan yang kurang jalas



N ama

Tanggal / Tgl Lahir
Jenis Kelamin
Alamat Asal

Alamat Sekarang

Pendidikan

Pengalaman Kerja

CURRICULUM VITAI

TUTUT SHOLIHAH

Blitar, 21 November 1938
Perempuan.

Blitar.

Jl. Merpati IV / 103 Palangkaraya

1. T K Blitar, 1989.

2. SDN 1V Blitar, 1970.

3. PGAN 4 Tahun Malang, 1974.

4, PBAN 6 Tahun Malang, 1976.

. Kepala bagian keuangan Koperasi

Wiraswasta Yogyakarta dari tahun 1979 -

1983.

2. Guru Madrasah Tsanawiyah Negeri
Palangkaraya 1983 sampai dengan
sekarang. |

Palangkaraya 5 Oktober 1990.
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